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Analisis Praktik Kinik Keperawatan pada Bayi Hipscrhung Disease dengan Intervensi 

Inovasi Kompres Daun Bandotan untuk Mengurangi Hematoma Akibat Terapi Intravena di 

Ruang PICU NICU RSUD Aji Muhammad Parikesit Tenggarong 

 

Muhammad Boby Surya Putra1, Nur Fithriyanti Imamah2 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Hirschsprung atau Mega Colon adalah penyakit yang tidak adanya sel – sel 

ganglion dalam rectum atau bagian rektosigmoid Colon yang membuat pasien harus melakukan 

perawatan dirumah sakit, sehingga harus dilakukan pemasangan infus. Lama pemasangan infus 

dalam terapi intravena juga mempengaruhi terjadinya Hematoma. Karena  pada saat terpasang 

infus akan mengakibatkan hematoma pada area penusukan. Pemberian terapi komplementer 

seperti kompres daun bandotan merupakan salah satu cara untuk mengurangi hematoma akibat 

terapi intravena pada anak.  

Tujuan: melakukan analisis praktek klinik keperawatan pada bayi Hipschrung disease dengan 

inovasi intervensi kompres daun bandotan untuk mengurangi hematoma akibat terapi intravena.  

Metode: analisis keperawatan yang digunakan adalah dengan memberikan kompres daun 

bandotan selama 15 menit ke bagian hematoma yang terjadi akibat terapi penusukan intravena.  

Hasil Inovasi: hasilnya menunjukkan setelah 3 (tiga) hari perawatan terdapat perubahan terhadap 

derajat dan warna hematoma menggunakan kompres daun bandotan, dimana derajat dan warna 

hematoma pasien pada saat pengkajian warna hematoma dari sedang menjadi baik pada hari 

ketiga.  

Kesimpulan: Teknik terapi ini sangat baik bagi kesehatan, teknik terapi ini merupakan terapi 

komplementer inovasi yang akhir-akhir ini diterapkan dan dapat bermanfaat untuk mengurangi 

hematoma terutama pada pasien yang mengalami hematoma akibat terapi intravena 

 

Kata Kunci : Inovasi Kompres Daun Bandotan, Hematoma 
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Analysis of Nursing Clinical Practice in Hipscrhung Disease Infants with Bandotan Leaf 

Compress Innovation Intervention to Reduce Hematomas Due to Intravenous Therapy in the 

PICU NICU Room RSUD Aji Muhammad Parikesit Tenggarong 

 

Muhammad Boby Surya Putra3, Nur Fithriyanti Imamah4 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hirschsprung or Mega Colon is a disease in which there are no ganglion cells in 

the rectum or the rectosigmoid c,olon, which requires patients to be hospitalized, so an infusion 

must be placed. The duration of infusion in intravenous therapy also affects the occurrence of 

Hematoma. Because at the time of infusion it will result in a hematoma in the stabbing area. 

Providing complementary therapies such as bandotan leaf compresses is one way to reduce 

hematomas due to intravenous therapy in children. 

Objective: to analyze nursing clinical practice in Hipschrung disease infants with an innovative 

intervention of bandotan leaf compress to reduce hematoma due to intravenous therapy. 

Method: the nursing analysis used is to apply bandotan leaf compresses for 15 minutes to the 

hematoma that occurs due to intravenous stabbing therapy. 

Innovation Results: the results showed that after 3 (three) days of treatment there was a change 

in the degree and color of the hematoma using bandotan leaf compresses, where the degree and 

color of the patient's hematoma at the time of the hematoma color assessment changed from 

moderate to good on the third day. 

Conclusion: This therapeutic technique is very good for health, this therapeutic technique is an 

innovative complementary therapy that has recently been applied and can be useful for reducing 

hematomas, especially in patients who experience hematomas due to intravenous therapy. 

 

Keywords : Innovative compresses using Bandotan, Hematomas 
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